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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Produktivitas 

Kerja, Kedisiplinan, dan Kecepatan Teknisi terhadap Kinerja Teknisi di 

Telkom Akses Surabaya Selatan. Dalam konteks industri telekomunikasi 

yang mengalami transformasi signifikan akibat meningkatnya permintaan 

layanan digital, penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier berganda. Populasi yang 

diteliti meliputi 120 karyawan, dengan sampel sebanyak 92 responden yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja teknisi, di mana produktivitas kerja dan kedisiplinan memberikan 

kontribusi positif yang signifikan, sedangkan kecepatan penyelesaian work 

order juga berpengaruh besar terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian ini 

menemukan bahwa interaksi antara produktivitas, kedisiplinan, dan 

kecepatan kerja menciptakan sinergi yang meningkatkan Kinerja secara 

keseluruhan, serta berkontribusi pada pencapaian tujuan strategis 

perusahaan. Manajemen Telkom Akses terus mengembangkan program 

pelatihan yang terstruktur dan mendukung kolaborasi antar tim. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi Kinerja teknisi, seperti motivasi intrinsik dan dampak 

teknologi. Temuan ini memberikan wawasan berharga untuk pengelolaan 

Sumber Daya Manusia dan peningkatan kualitas layanan di industri 

telekomunikasi. 
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I. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan elemen krusial yang 

mempengaruhi kesuksesan suatu 

organisasi (Pahira & Rinaldy, 2023). 

Industri telekomunikasi di Indonesia 

telah mengalami transformasi 

signifikan, didorong oleh 

meningkatnya permintaan layanan 

digital dan penetrasi internet yang 

tinggi (F. Wulandari et al., 2024). 

Pengguna internet di Indonesia 

tumbuh dari 54,68% pada tahun 2017 

menjadi 77% pada tahun 2022, yang 

menunjukkan kebutuhan akan 

infrastruktur dan layanan yang handal 

(Aini, 2020). SDM tidak hanya 

berfungsi sebagai pelaksana tugas, 

tetapi juga sebagai agen perubahan 

yang mampu mendorong inovasi dan 

meningkatkan daya saing perusahaan. 

Kualitas SDM yang baik berperan 

dalam menyusun strategi yang 

efektif, mengelola proyek-proyek 

besar, dan memberikan layanan yang 

berkualitas kepada pelanggan. 

Perusahaan dengan pengelolaan SDM 

yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas yang menunjukkan 

betapa pentingnya peranan SDM 

dalam mencapai visi dan misi yang 

telah ditetapkan (Bahri, 2022). 

Dalam mencapai visi dan misi, 

SDM berperan sebagai penggerak 

utama yang mewujudkan tujuan 

organisasi melalui kolaborasi dan 

sinergi antar tim. Karyawan yang 

terlatih dan memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih berkontribusi dalam 

inovasi layanan dan penyelesaian 

masalah secara efisien. Sebuah studi 

oleh Gallup menunjukkan bahwa 

organisasi dengan tingkat keterlibatan 

karyawan yang tinggi mengalami 

peningkatan 21% dalam profitabilitas 

dan 17% dalam produktivitas 

(Parsaulian et al., 2024). Hal ini 

mengindikasikan bahwa SDM yang 

berkualitas mampu mengoptimalkan 

sumber daya lainnya dan 

berkontribusi langsung terhadap 

pencapaian tujuan strategis 

perusahaan. 

Produktivitas merupakan ukuran 

efisiensi kerja yang dapat diukur dari 

output pekerjaan dibandingkan 

dengan input yang digunakan 

(Apriliani & Sriathi, 2019). 

Produktivitas dapat dilihat dari 

jumlah pekerjaan yang diselesaikan 



ISSN Cetak: 0853-2516 

ISSN Online: 2620-7451 
 

Majalah Ilmiah  “DIAN ILMU”            Vol.24 No.2          April 2025            153 
 

dalam periode tertentu. Peningkatan 

produktivitas menunjukkan bahwa 

fokus pada pengembangan SDM 

dapat berdampak positif. Data dari 

BPS menunjukkan bahwa sektor 

telekomunikasi mengalami 

pertumbuhan 12% dalam 

produktivitas tenaga kerja, yang 

mengindikasikan pentingnya 

investasi dalam pelatihan dan 

pengembangan (Sabrina et al., 2024). 

Penelitian oleh Rahmatika (2023) 

menunjukkan bahwa peningkatan 

pelatihan secara terstruktur dapat 

meningkatkan produktivitas teknisi. 

Kedisiplinan diukur dari 

kepatuhan karyawan terhadap waktu 

dan prosedur kerja yang telah 

ditetapkan (Purnama, 2016). Hasil 

survei internal di Telkom Akses 

menunjukkan bahwa 80% karyawan 

yang disiplin memiliki tingkat kinerja 

30% lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang tidak disiplin 

(SUSANTI, 2020). Data dari 

penelitian oleh Rahardjo (2019) juga 

menunjukkan bahwa dalam 

organisasi yang menerapkan disiplin 

yang ketat, terjadi peningkatan 

produktivitas serta penurunan tingkat 

absensi karyawan (Sawitri et al., 

2023). Kedisiplinan yang tinggi tidak 

hanya meningkatkan kinerja individu 

tetapi juga berkontribusi pada kinerja 

tim secara keseluruhan. 

Kecepatan berkaitan langsung 

dengan seberapa cepat teknisi dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan, 

yang berdampak pada kepuasan 

pelanggan (Djafar et al., 2023). Data 

dari survei kepuasan pelanggan 

menunjukkan bahwa peningkatan 

kecepatan penyelesaian work order 

berbanding lurus dengan peningkatan 

kepuasan pelanggan (Wibawa et al., 

2024). Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Srisusilawati et al, 

(2023), ditemukan bahwa teknisi 

yang mampu menyelesaikan work 

order lebih cepat cenderung 

mendapatkan penilaian positif dari 

pelanggan, yang berdampak pada 

loyalitas pelanggan dan retensi  lebih 

tinggi dibandingkan teknisi yang 

lambat. 

Kinerja teknisi secara 

keseluruhan merupakan hasil dari 

interaksi antara produktivitas, 

kedisiplinan, dan kecepatan 

penyelesaian work order. Menurut 

Adha et al. (2019), Kinerja dapat 

diukur dari kualitas dan kuantitas 
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hasil kerja karyawan . Kinerja teknisi 

diukur melalui evaluasi bulanan yang 

mencakup aspek-aspek tersebut. 

Kinerja teknisi yang baik 

berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan perusahaan. Penelitian 

oleh Asmike & Sari (2022) 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

positif yang signifikan antara Kinerja 

teknisi dan produktivitas layanan, 

yang menekankan pentingnya 

pengelolaan SDM yang baik. 

Sebagian besar penelitian 

sebelumnya hanya fokus pada satu 

atau dua variabel, tanpa 

mempertimbangkan interaksi antara 

produktivitas, kedisiplinan, dan 

kecepatan penyelesaian work order. 

Penelitian ini akan mengisi 

kekosongan tersebut dengan 

pendekatan yang lebih komprehensif, 

menggabungkan data dari berbagai 

sumber untuk memberikan gambaran 

yang lebih akurat.  

Penelitian ini memiliki 

signifikansi yang mendalam dalam 

memahami dinamika kinerja teknisi 

di Telkom Akses Surabaya Selatan 

serta berkontribusi pada 

pengembangan strategi manajerial 

yang lebih efektif di industri 

telekomunikasi. Diharapkan melalui 

penelitian ini, data empiris yang kuat 

akan diperoleh untuk menganalisis 

pengaruh berbagai variabel terhadap 

Kinerja teknisi di lokasi tersebut, 

yang pada gilirannya akan menjadi 

acuan penting bagi manajemen dalam 

merumuskan strategi pengembangan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

lebih efisien. Selain itu, penelitian ini 

berperan dalam memperkaya ilmu 

pengetahuan di bidang manajemen 

SDM dengan memberikan wawasan 

praktis yang relevan bagi perusahaan 

telekomunikasi, khususnya dalam 

konteks peningkatan kinerja teknisi di 

Telkom Akses Surabaya Selatan. 

Dengan mengidentifikasi faktor-

faktor yang berdampak pada Kinerja, 

perusahaan dapat mengambil 

langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan produktivitas dan 

kepuasan pelanggan. Penelitian ini 

diharapkan akan memberikan 

kontribusi nyata bagi perkembangan 

industri telekomunikasi di Indonesia, 

terutama dalam aspek peningkatan 

kualitas layanan yang diberikan 

kepada pelanggan dan penciptaan 

lingkungan kerja yang lebih produktif 

bagi teknisi. Dengan fokus pada 
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Telkom Akses Surabaya Selatan, 

penelitian ini juga membantu 

perusahaan dalam menghadapi 

tantangan di era digital dan 

meningkatkan daya saing di pasar 

yang semakin kompetitif.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya 

Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

memiliki peran unik dalam 

organisasi, tidak hanya sebagai 

pelaksana tugas, tetapi juga sebagai 

agen perubahan yang dapat 

berinovasi dan beradaptasi (Ilham, 

2024). Menurut Sela Septiana et al., 

(2023), SDM membawa nilai, 

keterampilan, dan pengalaman yang 

tidak dapat digantikan oleh sumber 

daya lain. Investasi dalam 

pengembangan SDM harus 

mencakup pelatihan teknis serta 

pembangunan karakter, motivasi, dan 

kepemimpinan, yang berkontribusi 

pada pencapaian tujuan organisasi 

dan kepuasan pelanggan. 

Kepemimpinan yang efektif juga 

menjadi kunci dalam mengelola 

potensi SDM. Cahyati & Adelia 

(2024) menekankan bahwa pemimpin 

yang mampu memotivasi karyawan 

menciptakan suasana kerja kondusif. 

Gaya kepemimpinan yang adaptif dan 

inspiratif, yang melibatkan 

mendengarkan masukan dan 

memberikan dukungan, dapat 

meningkatkan keterlibatan karyawan, 

mengurangi turnover, dan mendorong 

kolaborasi.  

2.2 Produktivitas 

Produktivitas, menurut Fadhli & 

Khusnia (2021), adalah kemampuan 

menghasilkan barang dan jasa 

berkualitas melalui keterampilan 

Sumber Daya Manusia (SDM). 

Produktivitas mencakup baik 

kuantitas maupun kualitas output, 

yang memengaruhi kepuasan 

pelanggan dan reputasi perusahaan. 

Tingkat produktivitas yang tinggi 

mencerminkan efisiensi penggunaan 

sumber daya, berdampak positif pada 

profitabilitas dan keberlanjutan 

organisasi. Perusahaan perlu 

mengembangkan strategi pelatihan 

dan menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung kolaborasi dan 

inovasi. 
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Indikator produktivitas menurut 

Hidayat et al., (2023) mencakup: 

pertama, perolehan work order yang 

menunjukkan kapasitas kerja 

karyawan; kedua, penyelesaian work 

order sesuai target waktu, 

menandakan efisiensi; ketiga, 

ketepatan penyelesaian work order 

yang mencerminkan akurasi dan 

kualitas hasil kerja.  

2.3 Kedisiplinan 

Disiplin kerja adalah elemen 

krusial dalam mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Azmi et al., 

(2024), disiplin mencerminkan 

kepatuhan dan penghormatan 

terhadap norma di tempat kerja. 

Disiplin yang baik menciptakan 

lingkungan produktif, di mana 

karyawan merasa bertanggung jawab 

dan lebih cenderung memenuhi target 

serta berkontribusi pada budaya 

positif. Manajemen perlu fokus pada 

penerapan sistem yang mendukung 

disiplin, termasuk pelatihan dan 

pengembangan. 

Indikator disiplin kerja, menurut 

Tanjung (2015), meliputi: pertama, 

kompensasi yang adil dapat 

memotivasi karyawan untuk disiplin; 

kedua, keteladanan pemimpin sangat 

penting, karena karyawan cenderung 

meniru perilaku disiplin pemimpin 

mereka; ketiga, adanya aturan yang 

jelas membantu karyawan memahami 

harapan organisasi. 

2.4 Kecepatan 

Pencapaian Kinerja dan 

produktivitas optimal dalam 

organisasi sangat bergantung pada 

berbagai unsur pendukung, salah 

satunya adalah kecepatan. Kecepatan, 

yang mencakup waktu penyelesaian 

tugas fisik dan mental, menjadi faktor 

kritis dalam efisiensi operasional (A. 

Rachman et al., 2024). Dalam 

lingkungan yang kompetitif, 

kemampuan untuk cepat dan 

responsif terhadap perubahan sangat 

penting. Karyawan yang menerapkan 

inovasi dalam metode kerja atau 

teknologi baru tidak hanya 

meningkatkan kecepatan, tetapi juga 

kualitas output, berkontribusi pada 

kepuasan pelanggan dan reputasi 

organisasi. 

Indikator kecepatan menurut 

Rachman et al., (2023) mencakup: 

pertama, kemampuan menerapkan 

hal-hal baru yang mencerminkan 

kreativitas dan proaktivitas, 

meningkatkan efisiensi dan 
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mengurangi kesalahan. Kedua, 

menyelesaikan tugas sesuai batas 

waktu, yang menunjukkan disiplin 

dan kemampuan manajerial.  

2.5 Kinerja 

Kinerja atau kinerja 

mencerminkan prestasi individu 

dalam menyelesaikan tugas. Menurut 

Wibowo (2015), kinerja adalah hasil 

interaksi antara motivasi dan 

kemampuan. Keterampilan saja tidak 

cukup; individu juga harus 

termotivasi untuk berkomitmen. 

Organisasi perlu menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

pengembangan kedua aspek ini. 

Indikator Kinerja, seperti 

dinyatakan oleh (Alwi et al., 2024), 

mencakup beberapa aspek penting. 

Pertama, jenis pekerjaan yang sesuai 

dengan minat dan keahlian dapat 

meningkatkan kinerja. Kedua, gaji 

dan tunjangan yang adil berkontribusi 

pada kepuasan kerja, meningkatkan 

motivasi. Ketiga, kesempatan 

promosi karier penting untuk 

komitmen karyawan. Keempat, 

hubungan baik antar rekan kerja 

mendorong kolaborasi dan dukungan.

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif untuk mengukur 

pengaruh variabel Produktivitas, 

Kedisiplinan, dan Kecepatan 

Penyelesaian Work Order terhadap 

Kinerja teknisi di Telkom Akses 

Surabaya Selatan. Dengan analisis 

deskriptif, peneliti menggambarkan 

distribusi data variabel terikat dan 

bebas, memberikan pemahaman 

akurat untuk pengambilan keputusan 

manajerial.  

Populasi penelitian terdiri dari 

120 karyawan, dengan sampel 92 

responden yang dipilih melalui 

purposive sampling untuk 

memastikan relevansi karakteristik. 

Data dikumpulkan melalui observasi 

dan kuesioner menggunakan skala 

Likert, memungkinkan analisis 

sistematis dan terstruktur.  

Peneliti menerapkan teknik 

statistik untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas instrumen, serta 

melakukan uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis (uji T dan F) untuk 

menentukan pengaruh signifikan. 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Validitas 

Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa semua item pada tiga variabel 

bebas: Produktivitas Kerja, 

Kedisiplinan Teknisi, dan Kecepatan 

Teknisi serta satu variabel terikat, 

yaitu Kinerja Teknisi, memiliki nilai 

rhitung yang lebih kecil dari rtabel 

(0,205) dan nilai signifikansi di 

bawah 0,05. Ini mengindikasikan 

bahwa setiap item dalam kuesioner 

memiliki korelasi signifikan dengan 

total skor, sehingga dapat dinyatakan 

valid (Anandita et al., 2021). 

Validitas ini menjamin bahwa 

instrumen penelitian mampu 

mengukur pengaruh yang diinginkan, 

memberikan dasar yang kuat untuk 

analisis lebih lanjut. Dengan validitas 

yang terjamin, hasil penelitian dapat 

diandalkan untuk menggambarkan 

kondisi aktual di Telkom Akses 

Surabaya Selatan, serta meningkatkan 

kredibilitas penelitian dan 

kesimpulan yang diambil. 

4.2 Uji Reliabilitas 

Nilai Cronbach's Alpha dalam 

penelitian ini menunjukkan 

konsistensi dan reliabilitas instrumen 

yang sangat baik untuk setiap 

variabel. Hasilnya adalah 0,952 untuk 

Produktivitas Kerja, 0,902 untuk 

Kedisiplinan Kerja, 0,853 untuk 

Kecepatan Teknisi, dan 0,778 untuk 

Kinerja Teknisi, semuanya jauh di 

atas ambang batas minimum 0,60 

(Habibah & Amirudin, 2023). Angka-

angka ini menunjukkan bahwa setiap 

item dalam kuesioner berkontribusi 

signifikan terhadap pengukuran 

variabel, sehingga dapat diandalkan 

untuk analisis hubungan antar 

variabel. Keandalan yang tinggi ini 

memastikan bahwa instrumen stabil 

dan memberikan data konsisten, 

memungkinkan penarikan 

kesimpulan yang valid tentang 

pengaruh ketiga variabel terhadap 

Kinerja teknisi serta memberikan 

dasar yang kuat untuk rekomendasi 

kebijakan di Telkom Akses Surabaya 

Selatan. 

4.3 Uji Normalitas 

Analisis normalitas dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil yang 

menggembirakan, dengan grafik p-

plot yang menunjukkan titik data 

tersebar rapi mengikuti garis 
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diagonal, mengindikasikan distribusi 

normal. Nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,2, yang lebih besar dari 0,05 

(Setiawan et al., 2020), mendukung 

temuan ini. Distribusi normal adalah 

asumsi dasar dalam analisis statistik, 

termasuk regresi, yang meningkatkan 

validitas dan reliabilitas hasil. 

Normalitas data juga menunjukkan 

bahwa tidak ada outlier yang dapat 

menyebabkan bias. Hasil ini 

memberikan landasan kuat untuk 

analisis lebih lanjut dan 

meningkatkan kepercayaan bahwa 

hubungan antara produktivitas, 

kedisiplinan, kecepatan teknisi, dan 

Kinerja teknisi di Telkom Akses 

Surabaya Selatan adalah representatif 

untuk pengambilan keputusan 

strategis. 

4.4 Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa variabel-

variabel yang diteliti: Produktivitas 

Kerja, Kedisiplinan Teknisi, dan 

Kecepatan Teknisi tidak mengalami 

masalah multikolinearitas. Nilai 

tolerance masing-masing variabel 

adalah 0,479, 0,431, dan 0,420, 

semuanya lebih besar dari 0,10. Nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) juga 

memuaskan, yaitu 2,086, 2,318, dan 

2,381, semua di bawah ambang batas 

10 (Ayem & Kusumasari, 2020). 

Temuan ini menandakan tidak adanya 

korelasi tinggi antara variabel 

independen, memungkinkan setiap 

variabel berkontribusi secara 

independen terhadap Kinerja Teknisi. 

Ketidakadaan multikolinearitas ini 

memastikan stabilitas estimasi 

koefisien regresi dan validitas 

hubungan yang teridentifikasi, 

meningkatkan kualitas dan keandalan 

penelitian serta mendukung 

kesimpulan akurat mengenai 

pengaruh variabel terhadap Kinerja 

teknisi di Telkom Akses Surabaya 

Selatan. 

4.5 Uji Heteroskedastisitas 

Analisis heteroskedastisitas 

menunjukkan hasil positif, dengan 

grafik scatterplot yang 

memperlihatkan titik data tersebar 

acak di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y (Senata, 2016). 

Penyebaran ini tidak membentuk pola 

tertentu, yang biasanya menandakan 

adanya masalah heteroskedastisitas. 

Ketidakberadaan pola jelas dalam 

scatterplot mengindikasikan bahwa 

varians residual konsisten di seluruh 



ISSN Cetak: 0853-2516 

ISSN Online: 2620-7451 
 

Majalah Ilmiah  “DIAN ILMU”            Vol.24 No.2          April 2025            160 
 

rentang nilai variabel independen, 

memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

Hasil ini memperkuat keandalan dan 

validitas model regresi, menjamin 

bahwa estimasi koefisien regresi 

stabil dan tepat. Pengaruh variabel 

independen terhadap Kinerja teknisi 

di Telkom Akses Surabaya Selatan 

dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah.  

4.6 Uji Hipotesis 

Hasil uji t menunjukkan bahwa 

ketiga variabel independent: 

Produktivitas Kerja, Kedisiplinan 

Teknisi, dan Kecepatan Teknisi 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Teknisi. Nilai 

thitung untuk Produktivitas Kerja 

adalah 4,671, lebih besar dari ttabel 

1,987, dengan signifikansi 0,000, 

mengindikasikan kontribusi positif 

terhadap Kinerja. Kedisiplinan 

Teknisi juga signifikan, dengan 

thitung 2,355 dan nilai sig 0,021. 

Kecepatan Teknisi menunjukkan 

thitung 2,412 dan nilai sig 0,018, 

menegaskan kontribusinya. Uji F 

mendukung temuan ini, dengan 

fhitung 52,355 yang jauh lebih besar 

dari ftabel 2,71 dan nilai sig 0,000, 

menunjukkan bahwa kombinasi 

ketiga variabel secara simultan 

berpengaruh kuat terhadap Kinerja 

Teknisi.  

4.7 Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda 

dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh varibel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 B Std. 

Error 

Beta   

   (Constant) 4.218 1.247  3.383 .001 

1 Produktivitas 

Kerja 

.292 .063 .431 4.671 .000 

   Kedisiplinan .161 .069 .229 2.355 .021 

   Kecepatan .175 .072 .238 2.412 .018 

a. Dependent Variable: Kinerja Teknisi 

Sumber: data diolah, 2024

Berdasakan Tabel 1 diatas, 

berikut persamaan regresi: 
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Y = 4,218 + 0,292X1 + 0,161X2 + 0,175X3 + e …………………. (1)

Perhitungan regresi menunjukan 

bahwa diperoleh nilai konstanta (α) 

sebesar 4,218, yang berarti bahwa 

jika semua variabel independen 

bernilai nol, Kinerja teknisi tetap 

4,218. Koefisien untuk setiap variabel 

independen menunjukkan 

pengaruhnya: Produktivitas Kerja 

sebesar 0,292, yang berarti 

peningkatan 1% dalam produktivitas 

akan meningkatkan Kinerja teknisi 

sebesar 0,292; Kedisiplinan Teknisi 

dengan koefisien 0,161; dan 

Kecepatan Teknisi dengan koefisien 

0,175. Temuan ini memberikan 

wawasan bagi manajemen untuk 

mengembangkan program pelatihan 

yang berfokus pada peningkatan 

ketiga aspek tersebut. 

4.8 Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi 

(R²) menunjukkan nilai R² sebesar 

0,641 atau 64,1%, yang berarti 

variabel bebas: Produktivitas Kerja, 

Kedisiplinan, dan Kecepatan Teknisi 

dapat menjelaskan hampir dua pertiga 

variasi dalam Kinerja Teknisi. Sisa 

35,9% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti. Temuan ini 

memberikan dasar kuat untuk 

pengambilan keputusan di 

perusahaan, menekankan pentingnya 

pengelolaan ketiga variabel untuk 

mencapai Kinerja optimal, serta 

mendorong penelitian lebih lanjut 

untuk mengidentifikasi variabel lain 

yang mempengaruhi Kinerja teknisi. 

4.9 Pengaruh Produktivitas Kerja 

terhadap Kinerja Teknisi 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Produktivitas Kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Teknisi (H1 diterima). Produktivitas 

dalam penelitian ini diukur 

berdasarkan jumlah pekerjaan yang 

diselesaikan dalam periode tertentu 

dan kualitas output yang dihasilkan. 

Ketika teknisi mampu menyelesaikan 

lebih banyak tugas berkualitas dalam 

waktu yang lebih singkat, Kinerja 

mereka meningkat. Laporan tahunan 

Telkom Akses mencatat bahwa 

produktivitas teknisi meningkat pada 

tahun 2022, yang menunjukkan 

bahwa investasi pada pengembangan 

SDM, seperti pelatihan dan 

peningkatan keterampilan, dapat 

memberikan hasil yang signifikan 

(RIFANGI, 2024). Penelitian oleh 

Wulandari et al., (2024) juga 
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menunjukkan bahwa pelatihan yang 

terstruktur dapat meningkatkan 

produktivitas hingga 20%, yang 

menggarisbawahi pentingnya 

program pelatihan yang efektif. 

Produktivitas kerja tidak hanya 

meningkatkan hasil kerja individual 

teknisi, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan Kinerja keseluruhan, 

yang berdampak positif pada 

kepuasan pelanggan dan efisiensi 

operasional perusahaan. 

4.10 Pengaruh Kedisiplinan Teknisi 

terhadap Kinerja Teknisi 

Kedisiplinan Teknisi terbukti 

memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap Kinerja Teknisi 

(H2 diterima). Kedisiplinan dalam 

penelitian ini diukur dari kepatuhan 

karyawan terhadap waktu dan 

prosedur kerja yang telah ditetapkan. 

Survei internal di Telkom Akses 

menunjukkan bahwa  karyawan yang 

disiplin memiliki tingkat kinerja lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang 

tidak disiplin, menggambarkan 

bahwa kedisiplinan berkontribusi 

langsung pada kinerja individu dan 

tim (Nainggolan, 2023). Penelitian 

oleh Soefarmin et al., (2024) 

menunjukkan bahwa disiplin yang 

ketat dapat meningkatkan 

produktivitas, kedisiplinan bukan 

hanya tentang kepatuhan tetapi juga 

menciptakan budaya kerja yang 

positif. Kedisiplinan menciptakan 

lingkungan kerja yang teratur, di 

mana karyawan memiliki tanggung 

jawab terhadap tugas mereka, 

sehingga memudahkan kolaborasi 

dan pencapaian target. Dengan 

disiplin yang baik, Kinerja teknisi 

meningkat, yang pada gilirannya 

berdampak positif pada kualitas 

layanan yang diberikan kepada 

pelanggan. 

4.11 Pengaruh Kecepatan Teknisi 

terhadap Kinerja Teknisi 

Kecepatan Teknisi menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Teknisi (Hipotesis 3 diterima). 

Kecepatan dalam penelitian ini diukur 

dari waktu yang dibutuhkan teknisi 

untuk menyelesaikan tugas-tugas, 

yang berpengaruh langsung pada 

kepuasan pelanggan. Data survei 

kepuasan pelanggan menunjukkan 

bahwa peningkatan kecepatan 

penyelesaian work order berkorelasi 

langsung dengan peningkatan 

kepuasan pelanggan (Vernia & 

Sandiar, 2020). Penelitian oleh 
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Srisusilawati et al., (2023) 

mengungkapkan bahwa teknisi yang 

mampu menyelesaikan work order 

lebih cepat cenderung mendapatkan 

penilaian positif dari pelanggan, yang 

berdampak pada loyalitas dan retensi 

yang lebih tinggi. Kecepatan kerja 

tidak hanya mencerminkan efisiensi 

teknisi tetapi juga kualitas layanan 

yang diberikan kepada pelanggan. 

Perusahaan perlu mendorong 

peningkatan kecepatan penyelesaian 

tugas melalui pelatihan dan 

pengembangan keterampilan agar 

dapat memenuhi harapan pelanggan 

dan meningkatkan Kinerja secara 

keseluruhan. 

4.12 Pengaruh Simultan dari Ketiga 

Variabel terhadap Kinerja 

Teknisi 

Secara simultan, ketiga variable: 

Produktivitas Kerja, Kedisiplinan, 

dan Kecepatan Teknisi memberikan 

dampak signifikan terhadap Kinerja 

Teknisi (Hipotesis 4 diterima). 

Kombinasi dari ketiga faktor tersebut 

tidak hanya memperkuat pengaruh 

masing-masing variabel, tetapi juga 

menciptakan sinergi yang 

meningkatkan Kinerja secara 

keseluruhan. Interaksi antara 

produktivitas, kedisiplinan, dan 

kecepatan kerja sangat penting untuk 

mencapai tujuan strategis perusahaan. 

Penelitian ini mendukung temuan 

sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa kinerja individu dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, bukan hanya 

satu atau dua aspek saja. Dengan 

memadukan ketiga variabel dalam 

program pengembangan SDM, 

manajemen dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung 

peningkatan Kinerja teknisi secara 

signifikan, yang pada gilirannya akan 

berdampak positif pada kepuasan 

pelanggan dan keberlanjutan 

perusahaan di industri 

telekomunikasi. Perusahaan yang 

mengelola ketiga variabel ini secara 

efektif dapat meningkatkan Kinerja 

teknisi, sejalan dengan laporan 

McKinsey & Company yang 

menekankan pentingnya pengelolaan 

SDM yang baik (Andriani et al., 

2022).

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
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Produktivitas Kerja, 

Kedisiplinan, dan Kecepatan Teknisi 

secara signifikan mempengaruhi 

Kinerja Teknisi di Telkom Akses 

Surabaya Selatan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan dalam produktivitas 

kerja, yang diukur dari jumlah dan 

kualitas pekerjaan yang 

diselesaikan, berkontribusi positif 

terhadap Kinerja teknisi, dengan 

laporan tahunan perusahaan 

menunjukkan adanya peningkatan 

produktivitas yang signifikan. 

Kedisiplinan, yang mencerminkan 

kepatuhan terhadap waktu dan 

prosedur, juga terbukti 

meningkatkan kinerja, dengan 

sebagian besar karyawan disiplin 

menunjukkan kinerja yang lebih 

baik. Kecepatan penyelesaian work 

order, yang berdampak langsung 

pada kepuasan pelanggan, 

menunjukkan bahwa peningkatan 

kecepatan dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan secara 

signifikan. Secara simultan, 

kombinasi dari ketiga variabel ini 

tidak hanya memberikan dampak 

signifikan secara individu tetapi juga 

menciptakan sinergi yang kuat, 

sehingga meningkatkan Kinerja 

teknisi secara keseluruhan dan 

memberikan kontribusi positif 

terhadap pencapaian tujuan strategis 

perusahaan di industri 

telekomunikasi yang kompetitif. 

Penelitian ini menegaskan 

pentingnya pengelolaan SDM yang 

baik untuk mencapai kinerja yang 

optimal dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian 

ini, disarankan agar manajemen 

Telkom Akses Surabaya Selatan 

terus meningkatkan program 

pengembangan Sumber Daya 

Manusia yang berfokus pada 

peningkatan Produktivitas Kerja, 

Kedisiplinan, dan Kecepatan 

Teknisi. Manajemen harus 

mengimplementasikan pelatihan 

yang lebih terstruktur dan terarah 

untuk meningkatkan keterampilan 

teknisi, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung 

disiplin dan kolaborasi antar tim. 

Selain itu, penting bagi perusahaan 

untuk mengadopsi sistem 

penghargaan yang memotivasi 

karyawan agar lebih disiplin dan 
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cepat dalam menyelesaikan tugas. 

Rekomendasi lain adalah melakukan 

evaluasi berkala terhadap Kinerja 

teknisi dengan menggunakan 

indikator yang relevan, sehingga 

perusahaan dapat mengidentifikasi 

area yang perlu diperbaiki dan 

membuat keputusan strategis yang 

lebih efektif. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor lain 

yang mungkin mempengaruhi 

Kinerja teknisi, seperti faktor 

psikologis, motivasi intrinsik, dan 

dampak teknologi baru dalam proses 

kerja. Penelitian yang lebih 

mendalam tentang interaksi antara 

variabel-variabel ini juga dapat 

memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif dan mendukung 

pengembangan strategi manajerial 

yang lebih efektif. Diharapkan 

perusahaan tidak hanya dapat 

meningkatkan Kinerja teknisi, tetapi 

juga meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan daya saing di pasar 

telekomunikasi yang semakin ketat. 
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